SOSMANIORA (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora)
https:/ /journal.literasisains.id/index.php/sosmaniora
DOI: 10.55123 /sosmaniora.v2i1.1768
e-ISSN 2829-2340 | p-ISSN 2829-2359
Vol. 2 No. 1 (Maret 2023) 122-129 SOSMANIORA
Submitted: March 18, 2023 | Accepted: March 20, 2023 | Published: March 24, 2023

Studi Literatur: Efektivitas Gerakan Literasi dalam
Meningkatkan Sumber Daya Peserta
Didik di Sekolah Dasar

Anim Purwanto?, Rugaiyah?’, Madhakomala®
123Manajemen Pendidikan, Pascasarjana, Universitas Negeri Jakarta, Jakarta Timur, Indonesia
Email: *fanimpurwanto1107@gmail.com, ?“rugaiyah@unj.ac.id, *madhakomala@unj.ac.id

Abstrak

Alasan utama di balik gerakan literasi sekolah adalah kurangnya minat membaca di kalangan siswa dan
kebutuhan bahan bacaan dan fasilitas pendukung yang kurang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas program literasi sekolah di tingkat sekolah dasar. Metode yang digunakan deskriptif
dengan studi pustaka. Referensi yang digunakan peneliti berupa buku teks, dokumen, dan makalah
penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti secara kritis mempelajari, mengupas, dan
membahas berdasarkan fakta. Kesimpulan dan gagasan yang disebutkan kemudian dibandingkan dan
ditinjau secara cermat dan menyeluruh. Studi ini menyoroti perlunya peningkatan literasi sekolah dalam
program pemerintah, khususnya di sekolah dasar. Untuk mengoptimalkan program, seiring dengan waktu
pelaksanaan, sebaiknya berjalan tidak bersamaan dengan jam sekolah, meningkatkan minat siswa dengan
menyediakan buku-buku yang menarik, mensosialisasikan program, dan diawasi oleh pihak sekolah dan
pemerintah daerah. Komitmen dan kerjasama harus dibangun antara berbagai pemangku kepentingan
seperti sekolah, siswa, orang tua, masyarakat, pemerintah daerah atau nasional. Sinergi berbagai pihak ini
penting untuk dapat mendongkrak kendala dan segala permasalahan dalam pelaksanaan literasi sekolah.

Kata Kunci: Efektivitas, Gerakan Literasi, Minat Membaca, Sekolah Dasar.
Abstract

The main reason behind the school literacy movement is the lack of interest in reading among students and
the need for reading materials and supporting facilities that are less diverse. This study aims to know the
effectiveness of school literacy programs at the elementary school level. The method used is descriptive
with literature study. The references used by researchers are in the form of textbooks, documents, and
research papers related to the research topic. Again, the researcher critically studies, debates, and argues
based on facts. The conclusions and ideas mentioned are then compared and reviewed carefully and
thoroughly. This study highlights the need to increase school literacy in government programs, especially
in elementary schools. To optimize the program, along with the time of implementation, it is better not to
run at the same time as school hours, increase student interest by providing interesting books, socializing
the program, and being supervised by the school and local government. Commitment and cooperation must
be built between various stakeholders such as schools, students, parents, community, local or national
government. The synergy of various parties is important to be able to boost obstacles and all problems in
implementing school literacy.

Keywords: Effectiveness, Literacy Movement, Interest in Reading, Elementary School.

PENDAHULUAN

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang telah dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan pada hakekatnya mendapat sambutan baik dari sekolah-sekolah (Nuryana et al., 2020). Literasi
umumnya mengacu pada membaca dan menulis secara efektif dalam konteks yang berbeda (Keefe &
Copeland, 2011). Namun, di zaman yang sangat berkembang, definisi literasi semakin mencerminkan
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kemampuan untuk mengumpulkan dan mengkomunikasikan informasi menggunakan teknologi (Syamsu,
2018).

Sederhananya, literasi adalah kemampuan membaca dan menulis (Perry, 2012). Dalam konteks kekinian
literasi memiliki makna yang sangat luas. Literasi berarti berpikir kritis dan kepekaan terhadap lingkungan
(Pilgrim & Martinez, 2013). Lebih jauh lagi, seseorang dapat dikatakan literat jika seseorang dapat
memahami sesuatu dengan membaca dan melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman bacaan tersebut
(Frankel et al., 2016). Literasi menggambarkan kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, bahkan
mengaktualisasikan yang tidak cukup diungkapkan secara lisan, tetapi juga tertulis.

Gerakan literasi sekolah diperkenalkan sebagai bentuk implementasi pendidikan karakter yang
diamanatkan oleh Keputusan Menteri Pendidikan Nomor 23 Tahun 2015 (Fansuri et al., 2017). Pelaksanaan
program tersebut dilakukan dalam tiga tahap: kebiasaan membaca yang menyenangkan, kegiatan dalam
ekosistem sekolah untuk meningkatkan pemagaman membaca, dan pembelajaran berbasis membaca (Arini
et al., 2020). Oleh karena itu, literasi sangat penting bagi siswa karena mempengaruhi keberhasilan belajar
dan kehidupan mereka.

Sejak bergabung dengan Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), Indonesia
secara aktif merumuskan kebijakan pendidikannya mengikuti rekomendasi yang diambil dari hasil
Program for International Student Assessment (PISA). Hasil PISA menunjukkan bahwa angka literasi
siswa Indonesia lebih rendah dari skor program literasi sekolah sebelumnya (Anita et al., 2023). Rata-rata
siswa Indonesia membaca 0 sampai 1 buku per tahun. Tentu saja ini lebih rendah dibandingkan penduduk
negara ASEAN lainnya yang memiliki kebiasaan membaca 2-3 buku per tahun seperti Malaysia dan
Singapura. Angka tersebut bahkan berbeda jika dibandingkan warga Amerika yang terbiasa membaca 10
sampai 20 buku per tahun (Didiharyono & Qur’ani, 2019). Angka melek huruf Indonesia hanya menempati
urutan 6 dari 65 negara yang di survei. Fakta lain yang mengkhawatirkan adalah siswa Indonesia hanya
menduduki peringkat ke 57 dari 65 negara dalam kemampuan membaca. Selain itu, budaya membaca
menempati urutan terendah di antara 52 negara Asia Timur, menurut temuan OECD (Anugerahwati, 2019).

Data tingkat nasional serupa, Indonesia memiliki angka melek huruf yang rendah dengan indeks 37,32 di
mana indeks tertinggi diduduki DKI Jakarta (nilai indeks 58,16), disusul Yogyakarta (nilai indeks 56,20),
dan Papua menempati posisi terendah dengan skor indeks 19,90 (Ibda et al., 2020). Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelajaran di sekolah masih belum berhasil guna mewujudkan kemampuan memahami
informasi secara kritis dan efektif. Hal tersebut mungkin karena sangat sedikit yang menjalankan program
gerakan literasi secara berkelanjutan dan program tersebut tidak terlacak atau terpantau (Erwinsah et al.,
2019).

Kompetensi literasi harus diajarkan sejak dini, mulai dari sekolah dasar dan kemudian berlanjut ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi untuk meningkatkan kemampuan mengakses informasi dan pengetahuan
(Arini et al., 2020). Siswa yang berpikiran terbuka mengembangkan berpikir yang lebih baik (Fadillah &
Istikomah, 2021). Kemampuan berpikir inilah yang menjadi dasar untuk brainstorming berpikir bebas dan
menemukan alternatif yang berbeda dari suatu masalah.

Hasil penelitian Fazri et al (2021) menunjukkan bahwa upaya literasi sekolah memberikan dampak positif,
seperti diperolehnya siswa yang gemar membaca, melek huruf, dan mengembangkan kepribadiannya.
Tentu hasil tersebut tidak lepas dari peran guru. Menurut Fauville et al (2019), peran guru adalah
mendorong siswa untuk gemar membaca dan menulis di sekolah maupun di rumah. Semakin banyak variasi
teks yang dikuasai siswa, semakin banyak struktur pemikiran yang dapat mereka gunakan dalam kehidupan
sosial dan akademik mereka di masa depan. Dengan demikian, siswa mampu membangun pengetahuan
melalui kemampuannya mengamati, menanya, menugaskan, menganalisis, dan mempresentasikan hasil
analisisnya secara tepat (Harista et al., 2022).

Studi lain menjelaskan bahwa masih terdapat beberapa kesenjangan dalam pelaksanaan kampanye literasi
sekolah (Kristiyaningrum & Ismanto, 2020). Salah satu penyebabnya adalah masih sedikitnya buku yang
tersedia dan siswa belum bisa memilih buku bacaan yang sesuai dengan minatnya. Membaca buku
merupakan faktor utama yang harus ada untuk mensukseskan kegiatan literasi (Kartikasari & Nuryasana,
2022). Namun, hal ini dapat diatasi dengan meningkatkan literasi siswa hanya pada saat belajar,
membiasakan anak membaca buku pelajaran, dan kemudian meminta guru bertanya tentang bacaan
(Liansari et al., 2021).

Alasan utama di balik pelaksanaan gerakan literasi di sekolah adalah kurangnya minat membaca di
kalangan siswa (Magdalena et al., 2019), kebutuhan akan berbagai bahan bacaan dan referensi (Mose,
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2020), dan kurangnya fasilitas pendukung (Laksono & Retnaningdyah, 2018). Untuk mengatasi masalah
ini, pemerintah perlu menyusun strategi khusus untuk meningkatkan minat baca dan literasi siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, masih banyak pertimbangan dalam melaksanakan program literasi sekolah
khususnya di tingkat sekolah dasar di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas program gerakan literasi sekolah di sekolah dasar melalui penelitian studi kepustakaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu studi literatur. Kajian pustaka sangat penting bagi peneliti
untuk memiliki landasan yang kuat agar referensi yang digunakan dalam penelitiannya sesuai dengan
bidang yang diteliti (Karuru, 2013). Referensi yang digunakan peneliti berupa buku teks, dokumen dan
makalah penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian Program Literasi Sekolah Dasar (GLS). Saat
melakukan penelusuran literatur, peneliti jJuga mengkaji, mendiskusikan, dan memperdebatkan fakta secara
kritis. Kesimpulan dan ide atau wawasan yang dirujuk kemudian dibandingkan dan ditinjau secara hati-hati
dan menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi sekolah merupakan bagian dari kegiatan membaca yang melibatkan siswa, guru, dan
pemangku kepentingan lainnya di lingkungan sekolah. Kegiatan membaca ini tentunya memberikan
dampak yang sangat kuat bagi perkembangan siswa (Laksita & Mawardi, 2022). Sebelum pelajaran
dimulai, para siswa dapat membaca buku apapun selama 15 menit dengan nyating maupun membaca dalam
hati (Puspasari & Dafit, 2021; llmi et al., 2021).

Program literasi sekolah belum mengakar dalam budaya sosial Indonesia. Novarina et al (2019)
menemukan bahwa pelaksanaan latihan literasi sekolah sudah optimal dalam pembelajarannya, namun
pelaksanaannya masih memiliki kendala sebagai berikut: B. Masalah waktu pelaksanaan kegiatan literasi,
koleksi bacaan yang kurang di kelas, keterlibatan guru yang kurang. Pujiati et al (2022) mengemukakan
bahwa kendala yang dihadapi sekolah dalam program literasi adalah keterbatasan waktu, pembelajaran
tatap muka terbatas dan minat siswa untuk membaca dan kunjungan perpustakaan masih kurang.

Literasi merupakan salah satu keterampilan utama dalam pendidikan. Sebagian besar pendidikan
bergantung pada pemahaman literasi para pemangku kepentingan, terutama siswa (Puspitasari &
Sukartono, 2022). Budaya literasi berdampak signifikan terhadap keberhasilan baik di sekolah maupun
masyarakat (Mose, 2020). Kunci utama untuk menyebarkan kegemaran membaca adalah kegiatan
membaca ditawarkan sebagai kegiatan rutin siswa. Tidak ada jaminan bahwa siswa akan memiliki waktu
untuk membaca di luar sekolah (Rafida et al., 2022). Artinya, siswa memperoleh informasi dan pengetahuan
tentang sesuatu untuk masa depannya melalui membaca.

Di sisi lain, peran guru dalam membaca dalam gerakan literasi sekolah adalah memotivasi siswa untuk
belajar dengan membimbing mereka menemukan buku yang tepat untuk dibaca, dan sebagai fasilitator
dengan memberikan layanan yang memfasilitasi proses pembelajaran (Safitri & Dafit, 2021). Selain itu,
sekolah dapat mendukung kebijakan kepala sekolah dalam memasyarakatkan literasi dengan mengadakan
kegiatan pelatihan literasi, latihan menulis, dan kegiatan bercerita (Ummami et al., 2021). Fasilitas sekolah
juga harus dirancang secara optimal untuk mendukung program literasi (Ukachi, 2015). Prasetia & Adlan
(2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa sebaiknya program literasi dilakukan melalui forum
musyawarah guru dan berdasarkan rencana program Kkerja sekolah. Hal ini dilakukan untuk
mengoptimalkan program. Oleh karena itu, seluruh aspek lingkungan sekolah baik kepala sekolah, guru,
komite, dan siswa perlu dilibatkan untuk meningkatkan minat baca siswa melalui program latihan literasi
sekolah pembiasaan (Septiani et al., 2020).

Temuan Syafitri & Yamin (2022) dalah pengelolaan perencanaan program literasi dilakukan melalui forum
musyawarah guru mata pelajaran terencana tahunan berdasarkan rencana program kerja tahunan sekolah.
Hal ini dilakukan untuk mengoptimalkan program. Oleh karena itu, seluruh aspek lingkungan sekolah baik
kepala sekolah, guru, komite, dan siswa perlu dilibatkan untuk meningkatkan minat baca siswa melalui
program latihan literasi sekolah pembiasaan (Suyono et al., 2017; Subakti et al., 2021). Ini menguji
kompetensi para pemimpin dan guru dalam desain dan penyampaian program. Konsisten dengan Vanbela
et al (2018) menyatakan bahwa latihan literasi sekolah yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan membaca
memberikan dampak positif bagi siswa dalam kegiatan membaca.
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Terdapat tiga tahapan dalam pelaksanaan latihan literasi sekolah yaitu tahap pengenalan, tahap
pengembangan, dan tahap pembelajaran (Wiratsiwi, 2020; Yanti & Yusnaini, 2018). Tahap pembiasaan
bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan kegiatan membaca siswa. Selanjutnya adalah tahap
pengembangan. Kegiatan literasi perkembangan bertujuan untuk memelihara minat membaca dan kegiatan
membaca serta meningkatkan kelancaran membaca dan pemahaman bacaan siswa. Pada ketiga, fase
pembelajaran, tujuan fase ini adalah untuk menjaga minat siswa dalam kegiatan membaca dan membaca,
serta meningkatkan literasi mereka melalui buku dan buku teks yang diperkaya (Yunianika & Suratinah,
2019).

Implementasi gerakan literasi sekolah pada penelitian Batubara & Ariani (2018) berada pada tahap
pembiasaan. Guru kesulitan dalam melaksanakan program karena memiliki tanggung jawab lain yaitu tugas
mengajar dan administrasi (Dafit & Ramadan, 2020). Lebih lanjut, minimnya kegiatan membaca siswa
yang terlihat di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa sekolah belum optimal dan belum berdampak
positif terhadap minat baca siswa (Hidayat et al., 2018). Dalam hal ini, peran aktif guru, pengawasan kepala
sekolah, dan lingkungan yang mendorong gemar membaca menjadi pilar efektifnya praktik literasi di
sekolah.

Yulianto et al (2018) Sebuah studi tentang praktik literasi menunjukkan bahwa praktik literasi tidak
berdampak pada kurikulum. Alasannya terletak pada kurangnya kapasitas sekolah dan kurangnya
keterlibatan orang tua. Wandasari et al (2019) melakukan studi evaluasi mengidentifikasi beberapa strategi
untuk menciptakan budaya literasi positif di sekolah: memodulasi lingkungan fisik dan sosial yang ramah
literasi dan mengacu pada mencari lingkungan emosional. Hal ini meningkatkan literasi siswa
(Syawaluddin & Haedah, 2017).

Gerakan literasi merupakan salah satu cara untuk membangun dan mengembangkan kemampuan berpikir
anak (Walipah et al., 2020). Minimnya minat baca siswa disebabkan karena kurangnya ketersediaan
berbagai jenis buku di komunitasnya. Menurut beberapa penelitian, beberapa faktor penghambat
tumbuhnya minat baca saat ini adalah minimnya buku-buku menarik terbitan dalam negeri dan minimnya
buku-buku gratis dengan koleksi buku yang lengkap dan menarik yang tidak tersedia taman baca
(Thompson & Coffey, 2017). Menurut Wahab & Amaliyah (2021), siswa terbantu dengan diterapkannya
literasi bentuk buku cerita di sekolah. Dukungan untuk semua warga sekolah, pimpinan sekolah, guru dan
lingkungan sangat efektif dalam meningkatkan literasi di lingkungan sekolah. Budaya literasi berarti bahwa
upaya literasi informasi dan definisi literasi itu sendiri harus menjadi kebiasaan, terutama bagi siswa
sekolah dasar, dan untuk tingkat pendidikan lainnya pada umumnya.

Pahl dan Rowsell menjelaskan komponen literasi informasi terdiri dari literasi awal, literasi dasar, literasi
perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual (Tabroni et al., 2022). Dalam konteks
Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar penguasaan literasi selanjutnya. Bahkan, seperti yang
ditunjukkan oleh Sulistiyarini et al (2021), guru dapat mengadakan diskusi kelas tentang buku dan teks,
menyelenggarakan pameran buku di sekolah, dan secara rutin mempromosikan buku mereka. Dengan
mengizinkan siswa bertukar buku, sekolah dapat membuat mereka tetap tertarik dan termotivasi untuk
membaca.

Literasi adalah kemampuan individu untuk mengakses, memahami, dan mengatur informasi yang mereka
miliki untuk digunakan dalam berbagai aktivitas kehidupan (Sihaloho et al., 2019). Melalui literasi yang
baik, siswa diharapkan dapat memaksimalkan pengembangan keterampilan kritis, kreatif, dan empati
sosial, serta belas kasih terhadap pengetahuan (Shwom et al., 2017). Oleh karena itu, sangat penting bagi
individu untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis mereka.

Ortlieb & Cheek (2020) melihat literasi sebagai kegiatan yang mencakup berbagai keterampilan literasi,
seperti matematika dan pendidikan teknis, bukan hanya membaca buku. Membaca adalah kunci untuk
memperoleh semua jenis pengetahuan, termasuk informasi sehari-hari dan isyarat yang mengubah hidup
(Retnasari et al., 2022). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program literasi berpengaruh
positif terhadap budaya literasi di sekolah dasar dan lembaga perpustakaan, sedangkan program literasi dan
lembaga perpustakaan berpengaruh positif terhadap budaya literasi (Pratiwi et al., 2022).

Faktor pendukung dalam program literasi sekolah yang diidentifikasi oleh Mumpuni et al (2021):
tersedianya fasilitas yang baik dan kerjasama dengan orang tua. Keterlibatan orang tua dalam praktik literasi
terbuka tercermin dalam komunikasi dan interaksi yang konstruktif dengan anak. Kepala sekolah, di sisi
lain, memainkan peran kunci dalam percepatan literasi siswa dengan menciptakan suasana yang kondusif
di sekolah (Mayuni et al., 2020). Jika pimpinan tertinggi lembaga pendidikan berdedikasi untuk
melaksanakannya, jika ada motivasi dari pihak pimpinan sekolah dan semangat untuk melaksanakan
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kegiatan literasi dari pihak guru, maka kegiatan tersebut akan terlaksana dengan baik (Kartikasari &
Nuryasana, 2022). Selain itu, Fazri et al (2021) setuju bahwa faktor pendukung utama adalah semangat
kepala sekolah dan guru untuk pelaksanaan program ini dan ketersediaan sarana dan prasarana yang sesuai.

Di sisi lain, seperti yang ditunjukkan oleh Magdalena et al (2019) bahwa belum tersedianya buku bacaan
di SD terpencil di Indonesia. Selain itu, guru tidak memahami metode dan teknik yang digunakan untuk
meningkatkan budaya literasi (Kartikasari & Nuryasana, 2022), kurangnya tempat membaca yang tersedia
(Hartaty et al., 2022), kurangnya sosialisasi dan terbatasnya ketersediaan tempat membaca yang sempurna
(Fadillah & Istikomah, 2021), kurangnya komitmen guru untuk mempraktekkan literasi(Khofifah &
Ramadan, 2021), serta kurangnya kesadaran akan pentingnya kegiatan literasi siswa (Laksita & Mawardi,
2022).

Literasi, sebagai kompetensi inti untuk menguasai puncak gelombang transformasi digital abad ke-21,
sekalipun itu adalah keterampilan yang sangat penting yang harus diperoleh siswa dengan cara yang
berorientasi pada aplikasi di saat terjadi gejolak (Harahap et al., 2022). Apalagi budaya membaca
memainkan peran penting dalam kehidupan setiap orang selama periode ini. Membaca adalah jembatan
menuju kesuksesan dalam hidup (Tahmidaten & Krismanto, 2020). Selain itu, membaca dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa, serta diharapkan menjadikan mereka cerdas dan
individualistis (Erwinsah et al., 2019).

Hasil kajian pustaka di atas mengungkapkan perlunya meningkatkan program Gerakan Literasi Sekolah
(GLS), khususnya di sekolah dasar. Optimalisasi GLS antara lain memastikan waktu pelaksanaan tidak
bertepatan dengan jam belajar siswa, meningkatkan minat siswa dengan menyediakan buku-buku yang
menarik, memaksimalkan sosialisasi dan pengawasan program oleh sekolah dan pemerintah daerah, dan
keterlibatan guru dalam pelaksanaan program, agar siswa termotivasi rajin membaca.

KESIMPULAN

Kajian studi pustaka ini menunjukkan bahwa latihan literasi sekolah meningkatkan budaya literasi,
menambah wawasan dan keterampilan, serta menjadikan siswa lebih cerdas dan berkepribadian. Faktor
pendukung program GLS antara lain tersedianya fasilitas buku yang baik, partisipasi guru dalam kegiatan
literasi, dan komitmen dari guru dan pimpinan sekolah. Beberapa disinsentif yang ada antara lain kurangnya
pemahaman program baik oleh guru maupun pimpinan sekolah, sosialisasi yang kurang optimal, kurangnya
kesadaran siswa untuk rajin membaca, dan kurangnya motivasi. Dengan demikian diperlukan kerja sama
sekolah, siswa, orang tua, masyarakat, pemerintah daerah atau pemerintah nasional. Sinergi berbagai pihak
ini penting untuk dapat mendongkrak kendala dan segala permasalahan dalam pelaksanaan upaya literasi
sekolah.
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